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Abstrak− Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh media sosial terhadap pembelajaran mahasiswa 

generasi Z. Media sosial telah menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan generasi ini, memengaruhi cara 

mereka berinteraksi, belajar, dan mengakses informasi. Penelitian dilakukan menggunakan metode kuantitatif 

dengan menyebarkan kuesioner kepada beberapa mahasiswa dari berbagai perguruan tinggi. Data dianalisis 

menggunakan regresi linear untuk mengetahui hubungan antara intensitas penggunaan media sosial, jenis 

platform yang digunakan, serta efeketifitas pembelajaran. Hasil penelitian menunjukan bahwa penggunaan 

media sosial memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap pembelajaran, terutama dalam aspek kolaborasi 

dan akses informasi demikian, diperlukan strategi pemanfaat media sosial yang efektif untuk mendukung proses 

pembelajaran mahasiswa generasi Z. 

Kata kunci: media sosial, pembelajaran, generasi Z, mahasiswa, teknologi. 

Abstract− This study aims to analyze the influence of social media on the learning of generation Z students. 

Social media has become an inseparable part of the lives of this generation, influencing the way they interact, 

learn, and access information. The research was conducted using a quantitative method by distributing 

questionnaires to several students from various universities. The data was analyzed using linear regression to 

determine the relationship between the intensity of social media use, the type of platform used, and the 

effectiveness of learning. The results of the study show that the use of social media has a positive and significant 

influence on learning, especially in the aspects of collaboration and access to information, an effective social 

media utilization strategy is needed to support the learning process of generation Z students. 

Keywords: social media, learning, generation Z, students, technology. 

1. PENDAHULUAN 

Generasi Z, yang lahir antara tahun 1997 hingga 2012, dikenal sebagai generasi digital-native 

yang tumbuh di tengah perkembangan pesat teknologi informasi dan komunikasi. Salah satu ciri 

utama generasi ini adalah intensitas tinggi dalam penggunaan media sosial, baik untuk kebutuhan 

pribadi maupun akademik. Media sosial telah mengubah cara generasi ini berkomunikasi, belajar, 

dan berbagi informasi. Platform seperti Instagram, YouTube, dan TikTok tidak hanya menjadi 

media hiburan, tetapi juga dimanfaatkan untuk mencari materi pembelajaran, berdiskusi, dan 

mengembangkan kemampuan profesional. 

Namun, dampak penggunaan media sosial terhadap proses pembelajaran masih menjadi 

perdebatan. Di satu sisi, media sosial dapat mendukung pembelajaran dengan menyediakan akses 

cepat ke informasi, memfasilitasi kolaborasi, dan meningkatkan kreativitas mahasiswa. Di sisi lain, 

distraksi yang ditimbulkan oleh penggunaan media sosial secara berlebihan dapat mengurangi 

konsentrasi dan produktivitas dalam belajar. Oleh karena itu, penting untuk memahami sejauh mana 

media sosial memengaruhi pembelajaran mahasiswa generasi Z, baik dari sisi positif maupun 

negatif. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh media sosial terhadap pembelajaran 

mahasiswa generasi Z, dengan fokus pada intensitas penggunaan, jenis platform, dan implikasi 

terhadap efektivitas belajar. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi 

institusi pendidikan dan mahasiswa untuk memanfaatkan media sosial secara optimal dalam 

mendukung proses pembelajaran. 
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2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei untuk 

menganalisis pengaruh media sosial terhadap pembelajaran mahasiswa generasi Z. Data 

dikumpulkan melalui kuesioner daring yang disebarkan kepada mahasiswa berusia 18–25 tahun 

yang aktif menggunakan media sosial untuk keperluan akademik maupun non-akademik. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling, dengan kriteria mahasiswa yang 

memenuhi syarat tersebut. Variabel penelitian mencakup penggunaan media sosial (independen) dan 

efektivitas pembelajaran (dependen), yang diukur melalui indikator seperti fokus belajar, kolaborasi, 

dan hasil akademik. 

Kuesioner penelitian disebarkan menggunakan platform Google Forms untuk 

mempermudah pengumpulan data. Setelah data terkumpul, analisis dilakukan secara deskriptif 

menggunakan teknik statistik dasar, seperti frekuensi, rata-rata, dan persentase untuk 

menggambarkan pola penggunaan media sosial dan efektivitas pembelajaran. Untuk menguji 

hubungan antar variabel, digunakan analisis korelasi sederhana. Penelitian ini juga memperhatikan 

etika dengan menjaga kerahasiaan data responden dan memperoleh persetujuan partisipasi melalui 

informed consent. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini melibatkan 30 mahasiswa generasi Z yang aktif menggunakan media sosial. 

Berdasarkan hasil survei, sebagian besar responden (60%) menghabiskan lebih dari 3 jam per hari 

di media sosial, dengan tujuan utama untuk hiburan (30%), komunikasi (40%), dan pembelajaran 

(30%). Platform yang paling banyak digunakan untuk pembelajaran adalah YouTube (50%), 

WhatsApp (25%), dan Instagram (20%). Selain itu, sebagian besar responden (70%) menyatakan 

bahwa mereka sering menggunakan media sosial untuk mencari materi pembelajaran, namun hanya 

40% yang merasa media sosial membantu mereka dalam meningkatkan fokus belajar. 

Dalam hal efektivitas pembelajaran, 50% responden merasa bahwa media sosial mendukung 

kolaborasi dalam tugas kelompok atau diskusi akademik. Namun, sekitar 35% merasa terganggu 

oleh media sosial, yang berakibat pada menurunnya kualitas fokus belajar mereka. Hanya 30% 

responden yang merasa bahwa penggunaan media sosial dapat meningkatkan pencapaian akademik 

mereka, sementara sebagian besar lainnya merasa tidak ada pengaruh signifikan terhadap hasil 

belajar. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media sosial dapat memberikan kontribusi 

yang positif terhadap pembelajaran mahasiswa, khususnya dalam hal kolaborasi dan akses 

informasi. Responden yang merasa terbantu cenderung menggunakan platform seperti YouTube 

untuk memahami materi visual dan WhatsApp untuk diskusi kelompok. Ini sejalan dengan temuan 

yang menunjukkan bahwa media sosial dapat meningkatkan keterlibatan dan partisipasi mahasiswa 

dalam proses belajar (Vygotsky, 1978). Namun, meskipun media sosial bermanfaat untuk 

pembelajaran, dampak negatif terhadap fokus belajar juga ditemukan. Sebagian besar responden 

merasa terganggu oleh penggunaan media sosial, yang dapat mengurangi waktu dan kualitas belajar 

mereka. Hal ini konsisten dengan penelitian yang menunjukkan bahwa penggunaan media sosial 

yang berlebihan dapat mengganggu konsentrasi dan menurunkan kinerja akademik (Junco, 2012). 

Oleh karena itu, pengelolaan yang bijak dan penggunaan media sosial secara tepat sangat diperlukan 

agar mahasiswa dapat memanfaatkan media sosial secara optimal tanpa mengorbankan 

pembelajaran mereka. 

4. KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa media sosial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

pembelajaran mahasiswa generasi Z. Meskipun mayoritas mahasiswa menggunakan media sosial 

untuk tujuan akademik, hasilnya menunjukkan adanya dampak positif dan negatif. Media sosial 

membantu mahasiswa dalam mendapatkan informasi dan berkolaborasi dalam tugas kelompok, 

terutama melalui platform seperti YouTube dan WhatsApp. Namun, penggunaan media sosial yang 
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berlebihan juga dapat mengganggu konsentrasi dan waktu belajar, yang pada akhirnya memengaruhi 

efektivitas pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun media sosial memiliki potensi besar 

dalam mendukung pembelajaran, pengelolaan yang bijak sangat diperlukan untuk menghindari 

gangguan yang tidak diinginkan. 

Berdasarkan temuan tersebut, disarankan agar mahasiswa dapat mengatur waktu penggunaan 

media sosial dengan lebih bijak agar tidak mengganggu fokus belajar. Perguruan tinggi juga dapat 

mempertimbangkan untuk memanfaatkan media sosial dalam proses pembelajaran, seperti 

menggunakan platform daring untuk diskusi atau berbagi materi pembelajaran, sambil memberikan 

pedoman yang jelas untuk penggunaan yang efektif. Selain itu, pendidik disarankan untuk 

memberikan arahan kepada mahasiswa mengenai cara memanfaatkan media sosial secara optimal, 

tanpa mengorbankan waktu dan kualitas belajar. Pengelolaan yang tepat dapat membantu 

memaksimalkan potensi media sosial sebagai alat bantu pendidikan. 
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